




Pada masa para hakim
 memerintah, bencana kelaparan 

terjadi di negeri itu.

Seorang Efrata bernama Elimelekh (artinya 
“A�ahku adalah Raja”) pindah dari Betlehem 

ke Moab di timur Sungai Yordan.

itu adalah keputusan yang penuh 
keraguan. Moab sudah lama bermusuhan 

dengan orang-orang dari suku Elimelekh 
karena mereka mengan­ap orang 
Moab sebagai keturunan yang cacat 

dari perkawinan sedarah.

Mungkin Elimelekh dulunya adalah salah satu pemegang otoritas 
sehin­a sukunya merasa ditin­alkan dan dikhianati s�t dia pergi.

Lebih parah lagi, beberapa orang percaya 
bahwa dia sudah menin­alkan A�ah israel 

untuk menyembah dewa kejijikan orang Moab.

Elimelekh tin­al selama beberapa 
waktu di Moab, lalu mati di sana.

istrinya, Naomi, ditin­alkan sendiri 
untuk membesarkan anak-anaknya.

Namun, dia tidak melahirkan 
anak bagi suaminya.

Rut 1:1-4

Mereka ternyata juga tidak terlalu setia kepada 
negeri asal mereka atau kepada hukum-hukumnya. 

Kilyon mengambil Orpa, seorang perempuan Moab, 
sebagai istrinya. Mahlon juga  menikahi seorang 

perempuan Moab bernama Rut.

istri Elimelekh bernama Naomi (“Manis”), dan 
kedua anak mereka, Mahlon (“Sakit-sakitan”) 
dan Kilyon (“Sia-sia”). Kemungkinan, keduanya

dinamai demikian karena lahir pada s�t
masa kelaparan melanda.

Meski tidak berparas cantik, Rut dikenal 
sebagai perempuan yang sangat tidak egois.
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Lalu, kedua anak Naomi pun mati. Dalam 
budaya yang sangat kurang menghargai 

perempuan, itu adalah situasi yang 
terburuk bagi seorang janda tua.

Karena itu …
ibu, 

mengapa 
kita 

berkemas?

Kita 
mau ke 
mana?

Kembali
ke Yehuda. Aku

dengar kelaparan 
sudah berakhir, dan
tidak ada lagi yang 
menahan kita tetap

tin�al di sini!

Namun, dalam 
perjalanan, Naomi 
berubah pikiran.

Anak-ana�u, 
kalian sudah 
sangat baik 

kepadaku dan 
keluargaku …

Kiranya TUHAN 
memberkati dan 

memberikan suami 
yang baru kepada 

kalian berdua!

… tapi kalian 
harus pulang ke 
rumah keluarga 
kalian di Moab!

Sekarang, 
biarlah aku 

mencium kalian 
sebelum kalian 

pergi.

Tidak!
Tidak!

ibu, 
kami ingin 

bersamamu!

Kami
akan pergi 
bersamamu 

kepada 
bangsamu!

Rut 1:5-9Rut 1:5-92



Oh, anak-
ana�u ... 

pulanglah! 
Mengapa 

kalian ikut 
bersamaku?

Orpa memberikan ciuman perpisahan 
kepada Naomi ... tetapi Rut tetap 

memegangnya erat-erat.

iparmu
sudah pergi, Rut …

Pergilah bersamanya 
... Pulanglah kepada 

bangsamu dan 
ilah-ilahmu.

Jangan 
memaksaku 

menin�alkan-
mu.

Ke mana 
engkau pergi, 

aku pergi.

Di mana 
engkau tidur, 

aku tidur.

Di mana pun 
engkau mati,

di sanalah aku 
akan mati dan 
dikuburkan.

Kiranya Tuhan
menghukumku 
dengan keras 
kalau bukan 

kematian yang 
memisahkan 
aku darimu!

Bangsamu
akan menjadi 
bangsaku, dan

A ahmu adalah 
A ahku!

Rut 1:10-17

Aku sudah tidak punya 
anak laki-laki lagi untuk 
diberikan kepada kalian! 
Aku sudah terlalu tua 

untuk menikah atau untuk 
punya anak lagi!

Kalaupun aku menikah ... 
malam ini ... dan punya 

anak laki-laki lagi, apa 
kalian mau menun�u 

mereka dewasa?
Tidak! Aku 

berduka bagi 
kalian karena 
A ah sudah 

menin�alkan 
aku!

Tidak!

Rut 1:10-17 3



Mereka pun melanjutkan perjalanan dan tiba 
di Betlehem pada awal musim panen jelai.Sudah, sudah, 

ana�u … kita tidak 
akan lagi bicara 
tentang pulang

ke Moab.

Astaga! 
Bukankah itu 

tetan�a lama 
kita, Naomi?

Dia tampak menyedihkan 
... Aku hampir tidak 

mengenalinya!

Siapa 
orang asing 
mungil yang 
bersamanya 

itu?

i--itu 
orang 
Moab!

Teman-
temanku, Tuhan 

telah menindasku 
dengan keras ... Suami 
dan anak-ana�u mati 

dan dikuburkan 
di Moab.

Aku pergi 
ke sana dengan 

penuh, tapi pulang 
dengan kosong.

Apa yang 
terjadi 
padamu?

Oh, Naomi, 
benarkah ini 

engkau?

Ke mana 
saja engkau 
selama ini?

Jangan 
meman�ilku 
Naomi. Pan�il 

aku Mara. Jangan 
pan�il aku “Manis” 

… Pan�il aku 
“Pahit”.

Ayo, 
ibu … Mari 

membereskan 
tempat 

tin�almu.

Ah, betapa 
malangnya nasib 

Naomi ... hanya 
perempuan Moab 

kotor yang merawat 
dia pada usia 

senjanya!

Rut 1:18-22Rut 1:18-224



Meski Naomi masih punya tanah gadai yang 
dulunya milik Elimelek, dia tidak punya rumah 

sehin	a mereka tin	al di tenda sederhana.

Kita perlu 
makanan, ibu. 
Bolehkah aku 

memungut jelai? 
Mungkin beberapa 

orang akan 
menolong

kita.

Hukum menuntut supaya para penuai untuk
tidak memungut jelai sampai ke pin	ir ladang.

Dengan begitu, akan ada jelai yang tersisa 
untuk dikumpulkan (atau “dipungut”) oleh 

orang miskin dan orang asing.

Rut termasuk keduanya … dan dia tidak punya cara 
lain untuk mencari makan bagi dirinya dan Naomi.

Lalu, dia datang ke sebuah ladang 
kepuny�n kerabat Elimelekh.

Dia adalah seorang laki-laki yang cukup terhormat di Betlehem. 
Namanya Boas (artinya “Pada-Nya terdapat kekuatan”).

Dia baru 
saja datang dari 

Betlehem pada s�t 
itu untuk menyapa 
para penuainya.

Tuhan 
besertamu, 

anak-
ana�u!

Kiranya Tuhan 
memberkati 
engkau, Tuan 
Boas yang 

baik!

Rut 2:1-4

Pergilah, Ana�u, tapi 
berhati-hatilah. Para 
penuai bisa bersikap 

sangat kasar.

Rut 2:1-4 5



itu menantu 
Naomi dari Moab! 
Dia benar-benar 
perempuan yang

 santun dan
 pekerja keras.

Dia meminta 
izin untuk memungut 

jelai dan sudah bekerja 
sepanjang pagi dengan 
beristirahat sebentar 

saja.

Kamu akan 
aman. Aku sudah 

memerintahkan agar 
para pekerjaku 
laki-laki tidak 
menyentuhmu!

Meski mereka tahu bahwa 
Boas adalah seorang yang 
baik, para penuai itu masih 

terkejut dengan yang 
terjadi selanjutnya ...

... Benar, Rut 
sendiri lebih 

terkejut lagi!

Ana�u, jangan 
memungut di tempat 
lain. Tetaplah dekat 

dengan para pekerja 
perempuanku di sini.

Ah, ya ... Aku 
sudah mendengar 
tentang dia dari 

yang lain.

Kalau kamu 
haus, minumlah 
dari air yang 
mereka ambil 
dari sumur.

Rut 2:5-9

Nah, katakan 
kepadaku, siapa 

perempuan 
muda itu?

Rut 2:5-96



Rut sangat tersentuh dan menundu�an 
wajahnya di hadapan Boas ...

Semua yang sudah kamu lakukan 
bagi ibu mertuamu sudah sampai 
ke telingaku … bagaimana kamu 

menin�alkan keluarga dan 
negerimu demi merawatnya 

di negeri yang tidak 
kamu kenal!

Tuan, mengapa 
engkau begitu 
baik kepadaku 
yang seorang 

asing ini?

Kiranya Tuhan, A�ah israel, membalasmu 
sepenuhnya atas apa yang telah kamu 

lakukan! Di bawah sayap-Nya kamu sudah 
menemukan perlindungan!

Terima kasih, Tuan, karena 
sudah memperlakukan aku 
seperti hamba-hambamu 

meskipun aku bukan salah 
satu dari mereka.

Kemarilah, ana�u. 
Ambi�ah sepotong 

roti dan celupkanlah 
itu pada an�ur.

Lalu, s�t makan …

Rut pun duduk bersama para penuai, 
menikmati roti bakar gandum sampai 

kenyang. Dia bahkan menyisihkan 
sebagian yang tersisa.

Lalu, dia kembali 
memungut jelai.

Rut 2:10-14Rut 2:10-14 7



Dia perempuan muda 
yang baik. Kalau dia 
memungut sisa jelai 
yang jatuh, jangan 
menegurnya karena 
ketidaktahua�ya.

Lalu, semua
penuai juga harus 

menyisakan beberapa 
sisa jelai untuk dia.

Baik, 
Tuan.

Lalu, dia 
membawanya 

pulang bersama 
dengan makanan 
yang dia sisihkan 

untuk Naomi.

Ya, pemilik 
ladang tempat 
aku bekerja 

hari ini sangat 
bermurah hati 

kepadaku.

Namanya 
Boas.

Rut 2:15-19

Astaga, Ana­u! 
Di mana kamu 

memungut jelai 
hari ini? Beberapa 

orang pasti 
memerhatikan dan 

menyisihka�ya 
untukmu!

Rut pun mengumpulkan jelai sampai petang, 
lalu mengirik semua berkas jelai itu sendiri. 
Semua jelai itu hampir satu efa banyaknya!

Rut 2:15-198



Kiranya Tuhan 
memberkati dia atas 
apa yang sudah dia 

lakukan hari 
ini!

Ah, Rut ... 
apa kamu tahu 
apa artinya ini? 

Tuhan tidak 
menin�alkan 

kita!

Boas adalah 
kerabat dekat kita ... 

salah satu penebus kita.

itu berita baik, Ana�u. Ya, 
dekat-dekatlah dengan hamba-

hamba perempua�ya untuk 
mendapat perlindungan!

Jadi, Rut tetap berada 
di dekat pekerja Boas 

sampai masa menuai jelai 
dan gandum berakhir.

Dia pun tetap setia berada di sisi ibu 
mertuanya, berbagi semua hasilnya 

dari memungut jelai setiap hari.

Rut 2:20-23

itu pun tidak untuk hari ini saja, 
bu. Dia bersikeras agar aku 

kembali setiap hari untuk 
memungut jelai, dan selalu 

dekat dengan para 
pekerjanya!

Rut 2:20-23 9



Suatu malam …

Ana�u, aku harus 
menetapkan pasangan 
untukmu, seseorang 

yang akan peduli 
kepadamu setelah

aku tiada.

Dan, aku 
pikir Boas 

adalah 
pilihan yang 

tepat!

Lagi pula, 
bukankah 

dia kerabat 
kita?

Dengarlah, Ana�u. 
Malam ini ... dia akan 

menampi jelai di 
tempat pengirikan.

Kamu harus
mandi ... dan memakai 

wewangian. Pakai 
pakaian terbaikmu 

... lalu pergilah 
ke sana!

Jangan biarkan dia 
melihatmu sampai 
dia selesai makan 

dan minum. Lalu, 
perhatikan baik-
baik tempatnya 

berbaring.

A ... akan 
kulakukan 

semua yang 
ibu katakan.

Mendekatlah, 
singkapkan 

selimutnya, lalu 
berbaringlah. Dia 
akan mengatakan 

kepadamu apa 
yang harus kamu 

lakukan.

itu berisiko ...
tapi sangat penting 

bagiku untuk menyiapkan 
seorang laki-laki

bagi Rut!

Rut 3:1-5Rut 3:1-510



Tidak lama 
setelah itu …

Aku 
sangat 
takut … ... Tapi, aku harus 

melakukan ini untuk 
menjamin kesejahter	n 

ibu mertuaku …

… Untuk 
membantunya 

membangun kembali 
keluarganya!

Pada tengah malam, 
Boas tiba-tiba terbangun 
dan terkejut mendapati 

seorang perempuan 
berbaring di kakinya!

Si ... Siapa 
itu? Siapa 

kamu?

ini hambamu, 
Rut, Tuanku.

Setelah laki-laki 
itu tertidur, 

Rut diam-diam 
mendatanginya, 
lalu berbaring 

di kakinya.

Kiranya engkau berkenan 
membentangkan jubahmu 
atasku dan mengambil 
hambamu ini menjadi 

istrimu.
Sebab,

engkau adalah
kerabat dekat
dan pelindung
bagi keluarga

kami!

Diberkatilah kamu, 
Ana�u, karena kamu 

tidak mengejar 
orang-orang muda, 

baik yang miskin 
maupun yang kaya.

ini 
menunju�an 

betapa besar 
keseti�nmu 

terhadap Naomi 
dibandingkan hal-

hal lain yang 
sudah kamu 
perbuat!

Rut 3:6-10Rut 3:6-10 11



Jangan khawatir, Ana�u. 
Aku akan melakukan apa 
yang perlu. Orang-orang 

di kota ini sudah tahu 
semua kebaikanmu.

Tapi, meski aku memang seorang 
penebus, ada orang lain yang lebih 

dekat daripada aku. Besok pagi, 
akan kutanyakan apakah dia 

mau menebusmu.

Kalau 
dia bersedia, 
biarlah dia 

melakuka�ya.

Jadi, Rut tin�al di sana hin�a ses�t 
sebelum fajar menyingsing. Lalu, Boas berdoa:

Ya Tuhan, 
Engkau 

tahu bahwa 
aku belum 
menyentuh 

Rut.

Janganlah kiranya 
diketahui bahwa dia 

datang ke sini 
sehin�a nama-Mu 
tidak dicemarkan 

melalui aku.

Bagaimana, 
Ana�u?

Rut 3:11-16

Rut pun pulang 
ke Betlehem.

Lalu, Boas memberi Rut jelai sebanyak 
yang dapat dibawanya, suatu pemberian 

yang pantas untuk menunju�an kepada Naomi 
bahwa dia tidak mengusir Rut dengan sia-sia.

Tapi, kalau 
tidak, demi 
TUHAN yang 

hidup, akulah
yang akan
menebusmu.

Berbaringlah di 
situ saja sampai 

pagi, Ana�u. Tidak 
aman untuk pergi 

sekarang!

Rut 3:11-1612



Rut menceritakan kepada 
Naomi tentang semua hal yang 
dilakukan Boas kepadanya …

Tun�u saja, Rut. Dia 
tidak akan beristirahat 

sampai perkara ini 
selesai. Hari ini!

… Lalu, dia
memberiku enam takar

jelai dengan mengatakan
kalau aku tidak boleh

pulang kepadamu dengan
tangan kosong!

Benar saja. Boas langsung pergi ke pintu gerbang 
kota untuk menemui penebus yang lai�ya itu.

Mari, 
duduklah 

bersamaku, 
Saudaraku!

Ah, 
ya. SALAM, 
sepupu 
Boas!

Lalu, Boas meminta sepuluh tua-tua untuk duduk bersama mereka. (Mereka 
adalah pemimpin suku atau kepala kaum keluarga yang memerintah Betlehem.)

Kita perlu 
meluruskan 

sesuatu!

Terima kasih,
Saudara-saudaraku.
Aku punya persoalan
penting yang harus 
kubicarakan dengan

kerabatku ini.

Naomi sudah kembali 
dari Moab dan menjual 

ladang yang dulu dipakai 
Elimelekh, kerabat kita, 
sebagai jaminan selama 

masa kelaparan.

Rut 3:17-4:4Rut 3:17-4:4 13



Karena itu, aku berkata kepadamu, 
tebuslah ladang itu sekarang, 

di hadapan para tetua, jika 
engkau bersedia.

Jika tidak, katakan 
kepadaku, dan aku 
akan melakuka	ya, 
sebab aku berada 

pada urutan 
sesudahmu!

H�m …

Tentu, aku akan 
menebusnya!

Agar lebih jelas, dengan 
membeli tanah itu, berarti 

engkau juga harus menikahi 
Rut, orang Moab itu, janda 
dari Mahlon, dan anak-anak 
yang diperolehnya darimu 
akan menyandang namanya.

Apa?! itu artinya ladang 
itu tidak akan benar-benar 
menjadi mili
u. Aku akan 

menurunkan nilai kepuny�nku 
sendiri dengan mengikatkan 

diri pada perjanjian ini!

Kalau engkau mau, 
tebuslah ladang itu, 
Sepupuku. Aku tidak 
akan melakuka	ya!

(Pada masa itu, dalam 
perkara penebusan, ada 
suatu kebias�n untuk 

mengesahkan perjanjian 
yang dihadiri para saksi 
dengan memberikan alas 

kaki kepada pihak lai�ya.)

Rut 4:4-8

Tidak, tidak, tidak … 
Aku tidak bisa! itu akan 
mengacaukan situasi 
keuanganku sendiri!

Untuk menebus ladAng itu, aku 
hanya perlu menikahi Naomi, yang 

sudah terlalu tua untuk 
mengandung. Dengan begitu, 

seluruh ladang itu akan 
menjadi mili
u.

Rut 4:4-814



Seperti yang kalian semua saksikan, 
aku baru saja membeli dari Naomi 

segala sesuatu yang tadinya merupakan 
milik Elimelekh dan anak-anaknya!

Aku juga mendapatkan Rut, 
orang Moab itu, sebagai istriku, 
untuk meneruskan kepemilikan 

dan nama keluarga.

Kalian semua 
adalah saksi 
dari semua 
peristiwa 
hari ini!

Ya! Kamilah 
saksinya! Seseorang 

yang kurang 
tulus mungkin 

akan menyandung 
kerabatnya …

… lewat 
kesepakatan 

terselubung untuk 
membeli tanah atau 

menikahi janda 
muda itu.

Tapi, 
engkau telah 

bertindak 
secara terbuka 
dengan penuh 
pertimbangan 

akan 
segalanya!

Kiranya Tuhan menjadikan 
Rut seperti Rahel dan Lea, 
yang anak-anaknya menjadi 

bapa dari dua belas 
suku israel!

Kiranya keluargamu 
menjadi seperti Peres, 
yang dikandung Tamar 
dari bapa kita, Yehuda, 
karena keturunan yang 

akan TUHAN berikan 
kepadamu melalui

Rut!

Rut 4:9-12Rut 4:9-12 15



Boas pun menikahi Rut. Meski Rut tidak punya anak dengan 
suami pertamanya, Tuhan memberinya seorang anak laki-laki. Terpujilah 

TUHAN yang tidak 
menin	alkanmu 
tanpa penebus!

Kiranya 
nama-Nya

akan dikenal 
di seluruh 

israel!

Ya! Seorang 
anak laki-laki 

telah dilahirkan 
bagi Naomi!!!

Dia akan 
memulihkan 

kehidupan dan 
memeliharamu 

pada masa 
tuamu ...

Sebab ... menantumu yang 
terkasih, yang lebih berharga 
bagimu daripada tujuh anak 
laki-laki, telah melahirkan 

anak ini!

Lalu, mereka menamainya 
Obed (“Pelayan”).

inilah keturunan Peres, bapa dari suku 
paling terkemuka di Yehuda, suku asal Boas ...Peres

adalah ayah
Hezron.

Ram 
adalah ayah
Aminadab.

Aminadab 
adalah ayah 

Nahason.

Nahason 
adalah ayah 

Salmon.
Obed 

adalah ayah 
isai.

Salmon 
adalah ayah 

Boas.

Boas 
adalah ayah 

Obed. isai adalah
ayah Daud, raja
besar israel.

Dengan begitu, Rut dan Boas 
merupakan leluhur Mesias, Yesus Kristus!

Hezron 
adalah ayah

Ram.

Rut 4:13-22Rut 4:13-2216














